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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
pemanfaatan media IT dalam pembelajaran bahasa mandarin. Karena pada 
umumnya dalam pembelajaran bahasa mandarin, siswa mengalami berbagai 
kendala. Dalam mempelajari huruf Mandarin terdapat tiga bagian yang  harus 
dipelajari yaitu bentuk huruf, cara pengucapan, dan arti.Pada saat Pembelajaran 
bahasa Mandarin berlangsung terkadang ketiga bagian itu masih belum dikuasai 
dengan sempurna. Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan suatu media 
bantu, salah satunya adalah dengan menggunakan media IT. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi, 
metode wawancara, dan metode studi pustaka. 
Hal yang perlu di pperhatikan oleh guru dalam penggunaan media IT ini 
yaitu, sebelum menggunakan media IT ini agar selalu memperhatikan 
pengetahuan awal siswa.untuk siswa disarankan taidak hanya belajar di dalam 
kelas, tetapi mempraktikan di lingkungan sekolah atau diluar sekolah apa yang 
sudah dipelajari.Selain itu pada pemakaian media film dan gambar pada materi 
jangan terlalu berlebihan , karena dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukan padasaat menggunakan media IT, siswa 
dapat menghafal dan mengucapkan huruf Mandarin dengan baik. Hal ini di 
karenakan media IT yang diberikan pada materi pelajaran dapat membantudalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses belajar merupakan kegiatan yang sengaja diciptakan antara guru 
dan siswa, dengan suatu tujuan yang ingin dicapai bersama. Guru sebagai 
pengajar yang salah satu tugasanya menyampaikan materi kepada siswa, 
sementara siswa berhak sekaligus berkewajiban menerima materi yang 
disampaikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran di sekolah pada umumnya ketika 
interaksi secara langsung antara guru dan siswa. Keberhasilan interaksi tersebut 
salah satu faktornya tergantung pada bahasa, baik bahasa tubuh, bahasa lisan dan 
pesan yang digunakan dan di sampaikan oleh guru ketika proses belajar 
berlangsung. 
Di Indonesia kurikulum dalam proses belajar mengajar berorientasi 
kepada prinsip belajar berbasis kompetensi, Pendidikan berbasis kompetensi 
menekankan pada kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap lulusan jenjang 
pendidikan karena setiap kelulusan siswa tidak cukup hanya memiliki 
pengetahuan saja tapi harus didukung dengan keterampilan atau keahlian lain. 
Kompetensi (kemampuan) lulusan merupakan modal utama untuk bersaing di 
tingkat global, karena persaingan yang terjadi adalah pada kemampuan sumber 
daya manusia yang harus di pupuk dari suatu modal yang bagus, seperti 
penerapan system belajar tuntas, dalam hal ini khususnya pelajaran bahasa 
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China di SMA Kristen Sragen.  Konsep Belajar Tuntas (Mastery learning) 
adalah proses belajar mengajar yang bertujuan agar bahan ajaran dikuasai 
secara tuntas, artinya dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Belajar tuntas ini 
merupakan strategi pembelajaran yang diringkas dengan menggunakan 
pendekatan kelompok. Dengan sistem belajar tuntas diharapkan program 
belajar mengajar dapat dilaksanakan sedemikian rupa agar tujuan instruksional 
yang hendak dicapai dapat diperoleh secara optimal sehingga proses belajar 
mengajar bahasa China di SMA Kristen Sragen lebih efektif dan efisien. Secara 
operasional perwujudannya adalah: Nilai rata-rata seluruh siswa dalam satuan 
kelas dapat ditingkatkan dan jarak antara siswa yang cepat dan lambat belajar 
menjadi semakin pendek. 
Bermula dari perkembangan Informasi dan Teknologi (IT) pada proses 
belajar mengajar, khususnya dalam pengajaran bahasa China di SMA Kristen 
Sragen pun kerap terjadi tingkat keberhasilan yang tidak merata pada seluruh 
siswa, seperti ketika guru memberi suatu tugas di review materi, ada yang aktif 
dapat menjawab semua pertanyan, namun ada juga yang sedikitpun tak dapat 
menangkap materi. Keadaan ini disadari oleh guru, bahwa dalam proses belajar 
mengajar selalu ada siswa yang mengalami kesulitan belajar seperti dalam 
pengajaran bahasa china, dalam mengatasai kesulitan belajar tersebut, dapat 
dilakukan melalui bimbingan belajar, dan dapat juga di lakukan oleh guru dengan 
mengadakan perbaikan pengajaran. Perbaikan bidang pengajaran, kurikulum, 
kebijakan sekolah,  dan Penggunaan Media Pembelajaran yang dapat mendukung 
proses belajar mengajar. Dari penggunaan media ini dapat dilihat beberapa 
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analisis untuk membandingkan ingatan antara proses belajar dengan hanya 
menggunakan buku (teori) dan proses belajar menggunakan media. Penggunaan 
gambar sebelumnya 43 % siswa yang bisa mnyerap materi secara penuh, setelah 2 
minggu menggunakan media gambar 66 % siswa dapat mnyerap materi penuh. 
Penggunaan media Audio Visual / film, sebelum penggunaan 68 % siswa dapat 
menyerap materi dan setelah media IT 2 minggu  85 %  materi dapat di serap oleh 
siswa 
Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa dapat digunakan suatu 
media pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang diajarkan. 
Dalam pembelajar bahasa China khususnya, dalam menerangkan kosakata dalam 
suatu percakapan yang biasa di gunakan dan berbicara yang juga penggunaan 
nada-nada, dapat di gunakan media pengajaran seperti Video CD atau teks cerita 
bergambar yang menerangkan simulasi tentang penempatan dan penggunaan kata 
tersebut dalam keadaan yang nyata. Untuk menngetahui sejauh mana keberhasilan 
pemanfaatan media Informasi dan Tekhnologi dalam pembelajaran bahasa China 
di SMA Kristen Sragen, maka penelitian ini menjadi penting di lakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan : Sejauh mana penggunaan media IT (Audio Visual dan Gambar,Dll) 
dalam proses belajar mengajar mampu memotivasi minat dan prestasi belajar 




C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dilaksanakanya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan prestasi belajar siswa 
dengan menggunakan media (IT) dalam Pelajaran Bahasa China di SMU 
Kristen Sragen. 
2. Mengetahui secara langsung di lapangan khususnya yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar bahasa China di SMA Kristen Sragen. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diperoleh dari dilaksanakanya penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoritik 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi belajar yang lebih 
baik dan masukan yang positif dalam pengembangan dan perluasan 
pendidikan bahasa China. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Bagi Pengajar, penelitian ini di harapkan dapat di gunakan dalam 
proses belajar mengajar bahasa China dan untuk siswa dapat 
meningkatkan kreatifitas dan prestasi dalam belajar bahasa China. 
b. Bagi Kalangan Akademis 
Di harapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 




E. Tempat dan Waktu Pelaksanaanya 
 Kerja praktek di laksanakan di SMA Kristen Sragen, Jl.Ra. Kartini no 22 
Sragen 57201. 0271891449. Pelaksanaan kerja praktek pada bulan Februari – 
April 2008. 
F. Metode dan Sumber Data Penelitian 
1) Metode Penelitian 
Dalam kerja praktek dan penyusunan laporan ini peneliti menggunakan 
metode : 
a. Metode Observasi 
Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mempelajari secara langsung 
di lokasi kerja praktek yang bertujuan untuk mendapat gambaran serta 
mendapatkan data secara akurat. 
b. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan wawancara kepada pembimbing lapangan 
atau Kepala sekolah, Guru Pamong dan siswa langsung untuk 
mendapatkan informasi secara jelas mengenai kerja praktek bahasa China 
menggunakan media IT di SMA Kristen Sragen.. 
c. Metode Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan mempelajari berbagai pustaka yang sesuai 





2) Sumber Data 
Sumber data yang di gunakan dalam kerja praktek ini adalah : 
a. Data Primer 
Adapun dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan berupa data 
wawancara dengan informan. Informan yang diwawancarai adalah pihak 
kepala sekolah, guru pamong dan siswa. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melalui sumber literatur atau buku-buku yang 























A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Bahasa termasuk sebuah media komunikasi pembawa informasi yang tidak 
dapat di pelajari secara teoritis saja, untuk itu dalam setiap pelajaran bahasa perlu 
adanya praktikum yang menggambarkan suasana yang nyata sehingga sebuah 
bahasa dapat di gunakan secara tepat sesuai penggunaanya sehingga mudah 
diingat. 
Media memiliki multi makna, baik dilihat secara terbatas maupun secara 
luas. Munculnya berbagai macam definisi disebabkan adanya perbedaan dalam 
sudut pandang, maksud, dan tujuannya. AECT (Association for Education and 
Communicatian Technology). Dalam memaknai media sebagai segala bentuk 
yang dimanfaatkan dalam proses penyaluran informasi yang disebut juga bahasa, ( 
Harsoyo 2002 ). Memaknai media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi, 
dilihat, didengar, dibaca, atau dibincangkan beserta instrumen yang digunakan 
untuk kegiatan tersebut NEA (National Education Association). Pendapat tentang 
media, bahwa media harus didukung sesuatu untuk mengkomunikasikan materi 
supaya terjadi proses belajar, yang mendefinisikan media sebagai wahana fisik 
yang mengandung materi instruksional di kemukakan oleh Briggs. Pendapat 
Yusuf Hadi Miarso, memandang media secara luas/makro dalam sistem 
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pendidikan sehingga mendefinisikan media adalah segala sesuatu yang dapat 
merangsang terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. 
Media Pembelajaran dalam arti yang terbatas dimaknai sebagai alat bantu 
pembelajaran. Hal ini berarti media sebagai alat bantu yang digunakan guru 
untuk: 
1. memotivasi belajar peserta didik  
2. memperjelas informasi/pesan dan materi pengajaran 
3. memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting 
4. memberi variasi pengajaran yang menarik sehingga tidak membosankan 
5. memperjelas struktur pengajaran 
Di sini media Pembelajaran berfungsi memperjelas, memudahkan dan 
membuat menarik materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru kepada 
peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses 
belajar. Kemampuan Media Pembelajaran sebagai alat bantu kegiatan 
pembelajaran, dengan menyimpulkan dari teori belajar diketahui bahwa hakekat 
belajar adalah interaksi antara peserta didik yang belajar dengan sumber-sumber 
belajar di sekitarnya yang memungkinkan terjadinya perubahan perilaku belajar 
dari tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, tidak jelas menjadi jelas, 
dsb. Sumber belajar tersebut dapat berupa pesan, bahan, alat, orang, teknik dan 
lingkungan. Proses belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal seperti sikap, pandangan hidup, perasaan senang dan 
tidak senang, kebiasaan dan pengalaman yang terjadi pada diri peserta didik. 
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Faktor eksternal merupakan rangsangan dari luar diri peserta didik melalui indera 
yang dimilikinya, terutama pendengaran dan penglihatan. Media pembelajaran 
sebagai faktor eksternal dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi belajar 
karena mempunyai potensi atau kemampuan untuk merangsang terjadinya proses 
belajar 
Pentingya visualisasi dan verbalistis dalam pengalaman belajar yang 
disebut “Kerucut pengalaman Edgar Dale” dikemukakan bahwa ada suatu 
kontinuum dari konkrit ke abstrak antara pengalaman langsung, visual dan verbal 
dalam menanamkan suatu konsep atau pengertian. Semakin konkrit pengalaman 
yang diberikan akan lebih menjamin terjadinya proses belajar. 
2. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media cukup banyak macamnya, dari berbagai ragam dan bentuk media 
pengajaran, pengelompokan atas media dari sumber belajar bahasa China dapat 
ditinjau dengan jenisnya yaitu : 
1. Media Audio : radio, piringan hitam, pita audio, tape recorder, dan 
telepon . 
2. Media Visual :  
Foto, buku, majalah, surat kabar, gambar, ilustrasi, kliping, film 
bingkai/slide, film rangkai, transparansi, mikrofis, overhead 





3. Media Audio-visual 
Televisi diam, slide dan suara, film rangkai dan suara , buku dan 
suara, video, CD, televisi, gambar dan suara, LED, .  
4. Media Serba aneka : 
a. Papan dan display : papan tulis, papan 
pamer/pengumuman/majalah dinding, papan magnetik, white 
board, mesin pangganda. 
b. Media tiga dimensi : realita, sampel, artefact, diorama, display. 
c. Media teknik dramatisasi : drama, bermain peran, demonstrasi, 
pawai/karnaval, pedalangan/panggung boneka, simulasi. 















2. Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping 
Mind merupakan gagasan berbagai imajinasi. mind merupakan suatu 
keadaan yang timbul bila otak hidup dan bekerja, (Taufik Bahaudin, 1999: 53). 
Lebih lanjut Bobbi de Porter dan Hernacki, (199: 152) menjelaskan, peta pikiran 
merupakan teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra 
visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk suatu kesan yang lebih 
dalam. 
Peta pikiran adalah teknik meringkas bahan yang akan dipelajari dan 
memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik 
sehingga lebih mudah memahaminya, (Iwan Sugiarto, 2004:75). Pemetaan pikiran 
merupakan  teknik visualisasi verbal ke dalam gambar. Peta pikiran sangat 
bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi yang diberikan secara 
verbal. Peta pikiran bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan 
grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat 
kemabali informasi yang telah dipelajari, (Eric Jensen, 2002: 95). 
            Dari uraian tersebut, peta pikiran (mind mapping) adalah satu teknik 
mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran  memadukan dan 
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan 
adanya keterlibatan kedua belahan otak, akan memudahkan seseorang untuk 




2. Kegunaan Mind Mapping 
Mind Mapping Memiliki fungsi untuk : 
1. Memberi pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas. 
2. Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan 
mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita berada. 
3. Mengumpulkan sejumlah besar data di suatu tempat. 
4. Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-
jalan terobosan kreatif baru. 
5. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat. 
3. Perbandingan Teknik Mencatat Biasa Dengan Mind Mapping 
Mencatat merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan daya ingat. 
Otak manusia dapat menyimpan segala sesuatu yang dilihat, didengar dan 
dirasakan. Tujuan pencatatan adalah membantu mengingat informasi yang 
tersimpan dalam memori tanpa mencatat dan mengulangi informasi, siswa hanya 
mampu mengingat sebagian kecil materi yang diajarkan 
Umumnya siswa membuat catatan tradisional dalam bentuk tulisan linier 
panjang yang mencakup seluruh isi materi pelajaran, sehingga catatan terlihat 
sangat membosankan. Catatan monoton akan menghilangkan topik-topik utama 
yang penting dari materi pelajaran. Otak tidak dapat langsung mengolah informasi 
menjadi bentuk rapi dan teratur melainkan harus mencari, memilih, merumuskan 
dan merangkainya dalam gambar-gambar, simbol-simbol, suara, citra, bunyi dan 
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perasaan  sehingga informasi yang keluar satu persatu dihubungkan oleh logika, 
diatur oleh bahasa dan menghasilkan arti yang dipahami. 
Teknik mencatat dapat terbagi menjadi dua bagian. Pertama Catat, Tulis, 
Susun (CTS), yaitu teknik mencatat yang mampu mensinergiskan kerja otak kiri 
dengan otak kanan, sehingga konsentrasi belajar meningkat. CTS menghubungkan 
apa yang didengar menjadi poin-poin utama dan menuliskan pemikiran dan kesan 
dari materi pelajaran yang telah dipelajari, (Bobbi de Portyer dan Hernacki, 1999: 
152). 
Teknik mencatat kedua, pemetaan pikiran (mind mapping), yaitu cara yang 
paling mudah untuk memasukan informasi kedalam otak dan untuk 
mengembalikan informasi dari dalam otak. Peta pemikiran merupakan teknik 
yang paling baik dalam membantu proses berfikir otak secara teratur karena 
menggunakan teknik grafis yang bearasal dari pemikiran manusia yang 
bermanfaat untuk menyediakan kunci universal sehingga membuka potensi otak, 







Berikut ini disajikan tabel perbedaan antara catatan tradisioanal (catatan 
biasa) dengan catatan pemetaan pikiran (mind mapping). 
TABEL 1 
Perbedaan Catatan Biasa dan Mind Maping 
Catatan Biasa Peta Pikiran 
1. hanya berupa tulisan-tulisan saja 1. berupa tulisan, symbol dan gambar 
2. hanya dalam satu warna 2. berwarna-warni 
3. Untuk review ulang memerlukan 
waktu yang  lama 
3. Untuk review ulang memerlukan waktu 
yang pendek 
4. waktu yang diperlukan untuk 
belajar lebih lama 
4. waktu yang diperlukan untuk belajar 
lebih cepat dan efektif 
5. statis 5. membuat individu  lebih  kreatif 
 
4. Cara  Membuat Mind Mapping 
Sekilas cara membuat Mind Mapping : 
1. Mulailah dari tengah kertas kosong. 
2. Gunakan gambar (simbol) untuk ide utama. 
3. Gunakan berbagai warna. 
4. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat. Buatlah ranting-
ranting yang berhubungan ke cabang dan seterusnya. 
5. Buatlah garis hubung yang melengkung. 
6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis 
7. Gunakan gambar. 
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Contoh sederhana membuat catatan dengan Mind Mapping : 
 
Gambar 1 
Peta pikiran yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi setiap hari. Hal ini 
disebabkan berbedanya emosi dan perasaan yang ada dalam diri siswa setiap 
harinya. Suasana ketika di ruang kelas pada saat proses belajar akan -
mempengaruhi penciptaan peta pikiran. Tugas guru dalam proses belajar adalah 
menciptakan suasana yang dapat mendukung kondisi belajar siswa terutama 









3. Quantum Learning 
1. Pengertian Quantum Learning 
Quantum learning merupakan seperangkat metode dan falsafah belajar 
yang terbukti efektif untuk semua umur. Quantum learning berakar dari uapaya 
Dr. Georgi Lozanov, seorang psikolog yang mengembangkan prinsip, yang 
disebut “suggestology”. Menurutnya sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil 
belajar dan setiap detil keadaan apapun memberikan sugesti positif atau negative. 
Proses belajar yang dialami seseorang sangat bergantung kepada 
lingkungan tempat belajar. Jika lingkungan belajar dapat memberikan sugesti 
positif, maka akan baik dampaknya bagi proses dan hasil belajar, sebaliknya jika 
lingkungan tersebut memberikan sugesti negatif maka akan buruk dampak nya 
bagi proses dan hasil belajar.  Lingkungan belajar yang baik akan memberikan 
kekuatan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) dalam diri siswa. Jika siswa memiliki 
kekuatan tersebut, maka siswa akan termotivasi untuk melakukan kegiatan 
Quantum Learning Memadukan Suggestology, neuroligistik (NLP) dan 
mempercepatan belajar dengan teori. Neurolinguistik (NLP), yaitu suatu 
penelitian yang mengkaji bagaimana otak mengatur informasi yang ada. Adanya 
hubungan antara keterlibatan emosi, memori jangka panjang dan belajar. 
Neuorolinguistik dapat digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian diantara 




2. Unsur Quantum Learning Dalam Proses Belajar Mengajar 
Daniel Goleman menjelaskan, seseorang dalam menjalani kehidupan dan 
belajar bukan saja melibatkan IQ tetapi juga melibatkan emosi Suasana dan 
pikiran, (kekuatan emosi EQ), bekerja sama dalam pikiran dan rasional, 
mengaktifkan atau menonaktifkan pikiran sehingga dapat menuntun keputusan 
seseorang setiap waktu. IQ tidak dapat bekerja pada puncaknya jika tidak ada 
keterlibatan emosional. 
Perpaduan Quantum Learning lainnya adalah pemercepatan belajar 
(accelerated learning), merupakan seperangkat metode dan teknik pembelajaran 
yang memungkinkan anak didik dan kecepatan yang mengesankan, tetapi melalui 
upaya normal dengan penuh keceriaan. Belajar quantum menyatukan permainan. 
Hiburan, cara berfikir dan bersikap positif. Kebugaran fisik dan kesehatan 
emosional yang terpelihara dan dikemas secara sinergis dalam aktivitas 
pembelajaran mendorong terjadinya pemercepatan belajar, (Nandang 
Hidayat.2004). 
Berdasarkan uraian pengertian Quantum Learning dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Quantum Learning adalah suatu metode belajar yang 
memadukan antara berbagai sugesti positif dan inteksinya dengan lingkungan 
yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang. Lingkungan belajar 
yang menyenangkan serta munculnya emosi sebagai keterlibatan otak dapat 






A. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di SMU Kristen Sragen, yang 
beralamat di Jalan RA Kartini no. 22 Sragen 57201, telepon (0271) 891449. 
Praktek Mengajar mulai dilaksanakan pada bulan Maret 2008 
B. Gambaran Umum SMU Kristen Sragen 
1. Sejarah singkat berdirinya SMU Kristen Sragen 
Perintisan pendirian SMU Kristen Sragen dimulai bulan Maret 1976 
oleh tokoh-tokoh Kristen di Sragen bersama Pengurus Perhimpunan 
Pendidikan Kristen Surakarta (PPKS), karena saat itu di Sragen belum 
berdiri Yayasan Pendidikan. Adapun tokoh-tokoh di Sragen yang terlibat 
langsung dalam proses pendirian SMU Kristen Sragen adalah Bp. Y.Sutarto, 
Bp.Iswanto SH , Bp. Pdt. Gitoseputro BA, Bp. Waryadi dan Bp. Paryono. 
Bulan Desember 1976 Panitia pendaftaran siswa baru mulai melakukan 
pendaftaran calon siswa di SPG Kristen Sragen dan di SMP Kristen Sragen 
dengan petugasnya adalah Bp. Joko Ristono dan Bp. Sigit Krishatmanto. 
Pendaftar keseluruhan 42 calon siswa dan keseluruhan diterima. Pada 
tanggal 2 Januari 1977 SMU Kristen Sragen sudah melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar menempati satu ruang kelas SPG Kristen Sragen dengan 
siswa sebanyak 37 siswa mendaftar ulang. 
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Pada saat sekolah mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
sekolah belum memiliki ijin pendirian sekolah.  Ijin pendirian sekolah masih 
diproses oleh PPKS dan pihak sekolah. Guna mengurus/mengatur 
penyelenggaraan sekolah-sekolah Kristen di Sragen maka PPKS 
menerbitkan Surat Kuasa no : 399/A/2-a/1977 tanggal 25 Mei 1977 yang 
isinya memberi kuasa penuh kepada Panitia Pembina sekolah-sekolah 
Kristen kabupaten Sragen. 
Pada tanggal 1 Juli 1977 terjadi serah terima jabatan Kepala Sekolah 
yang lama Bapak Joko Ristono kepada Kepala Sekolah yang baru Bapak 
Sigit Krishatmanto karena Bp. Joko Ristono mengundurkan diri. Sampai 
dengan bulan Juli 1977 ijin pendirian sekolah belum berhasil diperoleh. 
Maka siswa SMU Kristen sebanyak 37 siswa akan dilimpahkan ke SMU 
Pemda dengan harapan dapat terselamatkan, tetapi para siswa protes tidak 
mau pindah sekolah. Sampai dengan tahun 1978 ijin pendirian sekolah terus 
diupayakan dengan dukungan dari berbagai pihak termasuk dari LP3K 
Salatiga ujung tombak Kepala Sekolah yang baru. 
Pada tahun 1977  sehubungan dengan bermunculan sekolah-sekolah 
swasta baru yang belum mendapat ijin dari Kanwil Dep P dan K Prop. 
Jateng, maka melalui suratnya no : 394 A/1.03-4/M.78 tanggal 6 Maret 1978 
: Kakanwil melalui Kepala Bidang  PMU Prop. Jateng menerbitkan surat 




Pada tanggal 5 April 1978 bertempat di SMP Negeri 1 Sragen Kepala 
Sekolah dengan membawa berkas pendaftaran SMA Kristen Sragen 
diperiksa oleh tim dari Kanwil Dep. P dan K Prop. Jateng yang dipimpin 
oleh Pengawas DIkmenum Karisidenan Surakarta Drs. Singgih Prawoto. 
Setelah melalui perjuangan panjang yang berliku-liku dan melelahkan sejak 
tahun 1976, akhirnya dari hasil pemeriksaan tim Kanwil Dep P dan K Prop. 
Jateng maka psada bulan April 1978 keluarlah piagam (berlaku sebagai 
pengakuan sekolah swasta) oleh Kepala Bidang Pendidikan Menengah 
Umum yang ditanda tangani oleh Kepala Bidang PMU Drs. Sudarsono. 
Pada tanggal 4 April 1984 berdirilah Yayasan Krida Wacana Sragen, 
maka mulai tahun 1984 SMU Kristen Sragen yang semula berada dibawah 
PPKS Surakarta diserahkan kepada pengurus Yayasan Krida Wacana Sragen 
sampai saat ini. 
  2. Sekilas Tentang Kelas Khusus SMU Kristen Sragen 
Pada umumnya siswa yang masuk SMU Kristen Sragen adalah siswa 
yang memiliki NEM sedang, bahkan banyak yang dikategorikan rendah. 
Tujuan anak-anak bersekolah juga bervariasi sebagian kecil akan 
melanjutkan sekolah, ada yang ingin bekerja, bahkan ada yang sekedar 
mendapatkan ijazah. Dengan memandang latar belakang yang demikian 
pihak sekolah mencoba mengembangkan gagasan untuk mengatasi hal 
tersebut. Mengacu dari berbagai masalah itu, pihak sekolah mersa perlu 
mengambil langkah nyata yaitu membentuk kelas khusus 
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Kelas khusus dimulai pada tahun ajaran 2002/2003, dengan jumlah 
kelas 2 (dua) yaitu kelas I dan kelas II. Sampai tahun ajaran 2003/2004 telah 
terdapat 3 kelas khusus. Jumlah siswa dalam 1 kelas dibatasi sesuai minat 
anak yang akan melanujtkan sekolah, maximum 20 siswa. Kelas khusus 
adalah kelas yang berisikan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata dengan siswa lain, pada umumnya kelas khusus berada di kelas IPA. 
C. Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Di SMU Kristen Sragen 
1. Observasi kelas 
Observasi kelas mengajar di kelas I, II, dan III SMU Kristen 
Sragen dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2008. Dari hasil observasi 
peneliti diperbolehkan untuk mengajar siswa kelas I (1 kelas) yang terdiri 
dari 20 murid, kelas II (2 kelas) terdiri dari 45 murid, kelas III (2 kelas) 









2. Pembuatan Satuan Pelajaran 
Satuan pelajaran dibuat untuk rencana mengajar empat kali, yakni 
pada tanggal 5, 12, 19, 26 Maret 2008. Peneliti Sebenarnya peneliti 
melakukan praktek mengajar di kelas I, II, dan III, tetapi peneliti 
memfokuskan penelitian kepada kelas I. Hal tersebut kami lakukan karena 
pelajaran bahasa China untuk kelas I berlangsung selama 2 jam pelajaran 
(90 menit). Sedangkan untuk kelas II dan III hanya berlangsung selama 1 
jam pelajaran (45 menit). 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi rencana bahan 
ajar mata pelajaran pada kelas tertentu sebagai hasil dari pengelompokan, 
penyajian materi kurikulum yang telah dipertimbangkan berdasarkan ciri 














Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Satuan Pelajaran Bahasa China I 
Hari/tanggal   :  Rabu, 5 Maret 2008 
Kelas/semester :  I / II 
Pertemuan ke / waktu :  I / 90 menit 
Standar Kompetensi  : Siswa menguasai bahasa China tingkat dasar. 
Kompetensi Dasar : 
1. Siswa mampu menulis huruf Mandarin sesuai dengan tata cara 
penulisan yang benar. 
2. Siswa mampu menyebutkan angka-angka dengan pelafalan yang tepat. 
Indikator :  
1. Siswa mengenal dan menguasai goresan dasar. 
2. Siswa mampu membedakan nada dalam pelafalan bahasa China. 
Sumber Bahan  :  Zhongwen 1 Bab I halaman 1-5. 
Peralatan : Kapur tulis warna, spidol warna, papan tulis, 
materi    ajar, CD player. 
Kegiatan Dalam Mengajar Metode Waktu 
Pembukaan : 
1. Berdoa 







1. Menjelaskan materi Bab I 
(Angka/bilangan). 
2. Menjelaskan cara membaca huruf 
Mandarin yang dipelajari. 
3. Menjelaskan tata cara penulisan huruf 
Mandarin yang ada di Bab I. 
4. Melihat video penggunaan huruf  Bab 1 





























Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
b.  Satuan Pelajaran Bahasa China II 
Hari/tanggal  : Rabu, 12 Maret 2008 
Kelas/semester : I / II 
Pertemuan ke / waktu : II / 90 menit 
Standar kompetensi  : Siswa menguasai bahasa China tingkat dasar. 
Kompetensi Dasar : 
1. Siswa mampu menulis huruf Mandarin sesuai dengan tata cara 
penulisan yang benar. 
2. Siswa mampu menyebutkan anggota bagian tubuh dalam bahasa China 
Indikator :  
1.  Siswa mengenal dan menguasai goresan dasar 
2. Siswa mampu membedakan nada dalam pelafalan bahasa China. 
 Sumber Bahan  : Zhongwen 1 Bab II halaman 6-10. 
 Peralatan : Kapur tulis warna, papan tulis, Komputer China. 
Kegiatan Dalam Mengajar Metode Waktu 
Pembukaan : 
1. Berdoa 






1. Menjelaskan materi Bab II (Bagian tubuh 
dan ukuran). 
2. Menjelaskan cara membaca huruf 
Mandarin yang dipelajari. 
3. Menjelaskan tata cara penulisan huruf  
Mandarin yang ada di Bab II. 




























Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
c. Satuan pelajaran Bahasa China III 
Hari/tanggal  : Rabu, 19 Maret 2008 
Kelas/semester : I / II 
Pertemuan ke / waktu : III/ 90 menit 
Standar kompetensi  : Siswa menguasai bahasa China tingkat dasar. 
1. Siswa mampu menulis huruf Mandarin sesuai dengan tata cara 
penulisan yang benar. 
2. Siswa mngenal nama yang berkaitan dengan alam dalam bahasa China. 
Kompetensi Dasar : 
1. Siswa mampu menulis huruf Mandarin sesuai dengan tata cara penulisan 
yang benar. 
2. Siswa mampu menyebutkan benda yang  tentang  alam dalam bahasa China. 
Indikator : 
1. Siswa mengenal dan menguasai goresan dasar 
2. Siswa dapat mengucapkan segala yang berkaitan dengan alam. 
Sumber Bahan : Zhongwen 1 Bab 3 halaman 11-15. 
Peralatan : Kapur tulis warna, Laptop, papan tulis, materi ajar 
Kegiatan Dalam Mengajar Metode Waktu 
Pembukaan : 
1. Berdoa 







1. Menjelaskan materi Bab III 
(memperlihatkan film Tentang  alam). 
2. Menjelaskan cara membaca huruf 
Mandarin yang dipelajari. 
3. Menjelaskan tata cara penulisan huruf  
Mandarin yang ada di Bab III. 
4. Memberikan latihan penulisan. 
 
 Ceramah  
 























Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
d. Satuan pelajaran Bahasa China IV 
Hari/tanggal  : Rabu, 26 Maret 2008 
Kelas/semester : I / I 
Pertemuan ke / waktu : IV / 90 menit 
Standar kompetensi  : Siswa menguasai bahasa China tingkat dasar. 
Kompetensi Dasar :  
1. Siswa mampu menulis huruf Mandarin sesuai dengan tata cara penulisan 
yang benar. 
2. Siswa mampu menyebutkan letak dan posisi dalam bahasa China. 
Indikator : 
1. Siswa mengenal dan menguasai goresan dasar 
2. Siswa dapat mengingat dan mengucapkan nama letak/posisi dalam 
bahasa China. 
Sumber Bahan : Zhongwen 1 Bab IV halaman 21-22 
Peralatan  : Kapur tulis, spidol, papan tulis, materi ajar, 
Laptop. 
Kegiatan Dalam Mengajar Metode Waktu 
Pembukaan : 
1. Berdoa 







1. Menjelaskan materi BabIV (Letak/posisi) 
2. Menjelaskan cara membaca huruf 
Mandarin yang dipelajari. 
3. Menjelaskan tata cara penulisan huruf  
Mandarin yang ada di Bab IV dengan 
laptop 



















2. Pemberian tugas 
 
 Ceramah  






3.  Hasil Pengamatan 
Dalam menyampaikan materi pelajaran secara umum peneliti 
menggunakan berbagai metode pembelajaran, secara khusus peneliti 
memanfaatkan media IT. Metode pembelajaran tersebut antara lain : 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, belajar kelompok, dan sebagainya. 
Dengan menggabungkan beberapa metode pembelajaran maka proses 
belajar mengajar lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajaran, 
sehingga para siswa lebih mudah memahami apa yang di ajarkan sehingga 
tetap fokus pada materi pokok.  
  Pertama-tama para siswa diajarkan goresan dasar menulis huruf 
hanzi, serta aturan dan tata cara penulisan huruf Mandarin. Belajar goresan 
huruf Mandarin adalah pelajaran dasar, sebelum kita belajar mengenal 
huruf-huruf Mandarin. Setelah menguasai dan mengetahui goresan-
goresan dasar huruf Mandarin, siswa belajar mengenal huruf Mandarin 
yang sederhana terlebih dahulu yaitu angka (lihat lampiran I).  
Pada pertemuan berikutnya belajar 10 huruf Mandarin lain yang 
agak susah tentang bagian tubuh (lihat lampiran II). Pertemuan ketiga 
belajar 10 huruf Mandarin tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
alam (lihat lampiran III). Pertemuan keempat belajar lagi 10 huruf 
Mandarin tentang letak/posisi (lihat lampiran IV). Pada setiap pertemuan 
peneliti menunjukan pengunaan kosakata yang ada dalam materi pada 
situasi yang sebenarnya dengan menggambarkan atau menonton sebuah 
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film pendek dengan teks yang dapat di lakukan di laborat atau di kelas 
dengan mengguanakan laptop dan waktu yang digunakan untuk itupun 
singkat, ini dimaksudkan agar siswa tidak berpikir keluar dari topic atau 
materi yang diajarkan. Belajar huruf Mandarin harus bertahap dan jangan 
dipaksakan, bila dipaksakan akan mengakibatkan kebosanan dan stres. 
Apabila terjadi kebosanan akan mengakibatkan siswa tidak dapat fokus 
pada materi pokok yang harus dikuasai. 
Supaya materi yang diajarkan tidak membosankan dan 
mengakibatkan stres, peneliti memberikan materi membaca kepada siswa. 
Jadi sambil mereka belajar menulis, siswa juga belajar membaca untuk 
melatih pengucapan dan pelafalan (lihat lampiran gambar 1 ). Membaca 
juga dapat membantu mengingat huruf Mandarin beserta arti huruf 
Mandarin tersebut. Disamping dapat menarik minat siswa untuk belajar 
bahasa China , media IT seperti film dan gambar juga dapat membantu 
siswa dalam menghafal huruf Mandarin. 
Media IT seperti ini sangat efektif dan baik dimanfaatkan bagi 
orang yang baru belajar bahasa China (pemula). Media Gambar yang di 
pakai antara lain sebuah cerita dalam film singkat yang terjadi dalam 
sebuah lingkungan misalnya di pasar, di dalam cerita di gambarakan ada 3 
orang yang sedang berkomunikasi seperti pedagang, penjual dan orang 
yang lewat. Dari sebuah cerita itu kami mensimulasikan pada kejadian 
nyata yang di perankan oleh siswa sendiri dengan menggunakan teks 
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bacaan dari cerita tadi,3 siswa yang di tunjuk akan maju dan memerankan 
kejadian dalam cerita lengkap dengan percakapan dan siswa yang lain 
menyimak dan menunggu giliran maju dengan teks bacaan yang lain. 
(lihat lampiran gambar 2).Namun peneliti bukan hanya mengambil dari 
sebuah teks percakapan, tapi  juga memakai film singkat dari sebuah video 
CD (lihat Lampiran gambar 3). 
Hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai 
pemanfaatan media IT dalam proses belajar mengajar bahasa China. 
Tabel 2 
Nama Informan Pendapat 
Bapak Suharyo SE 
(Kepala Sekolah) 
media IT akan sangat membantu ketika suatu 
materi/bahan ajar memerlukan praktikum, tanpa 




Penggunaan media dalam belajar mengajar, adalah 
lagkah yang baik, tapi bila siswa memang terfokus 
pada materi dan bertujuan memperjelas topik utama 
Wito 
(siswa) 
penggunaan media IT dan Gambar sangat membantu 
siswa dalam mengingat 
Chairil Fitrianto 
(siswa) 
Penggunaan media IT dalam proses Belajar Mengajar 
memang membantu, bagi siswa yang mempelajai 




Meskipun penelitian yang dilakukan dapat dikatakan berhasil, 
namun media gambar dan audio visual yang kami gunakan masih memiliki 
kekurangan antara lain: 
a. Gambar dan film yang terlalu berlebih dapat membuat siswa tidak 
memahami teks yang ada/keluar dari topik utama. 
b. Siswa masih mendapatkan sedikit kesulitan dalam memahami urutan 
dan tata cara penulisan huruf Mandarin. 
c. Bagi siswa yang memiliki kekurangan dalam pendengaran dan 
penglihatan akan susah untuk dapat menangkap materi 












4. Soal Tes pengujian 
Berikut ini contoh beberapa contoh soal tes yang di ujikan untuk 
mengetahui manfaat untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan penggunaan 
media Informasi dan Tekhnologi dalam Pembelajaran Bahasa China di SMA 











































I. Pilihlah huruf Han di bawah ini untuk mengisi jawaban 
 
1. Mata 。。。。。。。。。。 
2. Telinga 。。。。。。。。。 
3. Tangan 。。。。。。。。。 
4. Mulut 。。。。。。。。。。 
5. Kepala 。。。。。。。。。 
































(kayu) (bulan) (bumi) (air) (tumbuhan) 
a.     。。。。 
b.     。。。。 
c.     。。。。 
d.     。。。。 
e.     。。。。







5. Hasil Tes Pengujian 
Tabel 3 
DAFTAR NILAI SISWA 
 MATA PELAJARAN : BAHASA CHINA 
ASPEK  : KOGNITIF DAN TUGAS 




SEMESTER  : II 
NILAI KOGNITIF NILAI TUGAS 




U R U R U R U R 
R
ata2 






1. 5635 ANDRI ARIANTO       C        89 
2. 5638 BARSILA ADI S 80  85  95  A  86 6 6 10  73 91 
3. 5637 BAYU HADIANTO 55  60  80  A  65 7 8 10  83 92 
4. 5638 DENIS C. S 75  100  90  A  88 7 8 10  83 94 
5. 5639 DEREK GESANG K 60  80  95  A  78 7 6 10  76 88 
6. 5640 DWI HASTUTI 60  60  90  A  70 7 7 9  76 70 
7. 5642 FAISAL MAHENDRA       C         
8. 5643 HANTORO       C         
9. 5644 MARANATA C. N 70  80  90  A  80 7 8 10  83 89 
10. 5645 NATALIA I. R 85  100  90  A  91 7 8 10  83 92 
11. 5646 NOVI PUJI S 60  80  90  A  76 7 8 9  80 89 
12. 5647 PRASETYO HARI P 60  75  85  A  73 6 6 9  70 82 
13. 5648 RETNO WULANDARI 75  100  90  A  88 7 8 10  83 82 
14. 5649 RENI WULANDARI 60  80  90  A  76 9 8 10  90 89 
15. 5650 SARI ROMADHONA 60  95  60  A  75 9 8 8  83 89 
16. 5651 STELLA REGI L 85  100  85  A  90 7 8 10  83 92 
17. 5652 TRIANA DENIK S 80  85  100  A  88 8 8 10  86 95 
18. 5653 WISNU JATI W. S 60  90  85  A  78 7 7 10  80 92 
19. 5654 WITO 75  85  90  A  83 7 7 10  80 92 
20. 5655 CHAIRIL FITRIANTO 60  90  60  C  70 7 7 6  66 91 
 
CATATAN : 
1. KETUNTASAN BELAJAR : 85 % 
2. NILAI RATA-RATA  : 8,32 
3. NILAI TERTINGI  : 9,02 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Setelah Praktek Kerja Lapangan mengajar di SMU Kristen Sragen selama 
kurang lebih satu bulan, peneliti  memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Belajar adalah Kegiatan yang membutuhkan interaksi mendukung dan 
menerima antara Guru dan murid, bila murid tidak memiliki keinginan untuk 
menuntut ilmu sekeras apapun guru mengajar proses belajar mengajar tidak 
menghasilkan apapun 
2. Dalam menyerap dan mengolah informasi otak menguraikan dalam bentuk 
simbol/asosiatip sehingga materi akan lebih mudah dicerna bila disajikan 
dalam bentuk film/gambar. 
3. Media IT dapat merangsang kreatifitas siswa agar nantinya dapat 










 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMU Kristen Sragen, peneliti 
memberikan masukan sebagai berikut : 
1. Modul pembelajaran tidak harus rumit tapi harus dapat disajikan dalam bentuk 
sederhana dan lebih banyak kesuatu kasus nyata atau aplikasi langsung. 
2. Sistem pendidikan yang disarankan untuk abad 21 dalam pembelajaran adalah 
50 % penilaian diri sendiri, 30 % penilaian teman, 20 % penilaian guru. 
3. Umpan balik yang positif akan mampu memotivasi murid untuk berprestasi 
namun umpan balik negative akan membuat murid menjadi frustasi. 
4. Pada dasarnya Audio Visual hanya sebagai penunjang penjelasan substansi 
materi yang tertera pada teks, jadi penggunaanya tidak boleh melebihi dari 
penguasaan teks topic utama yang ada. 
5. Untuk meningkatkan percepatan belajar, efisiensi waktu, dan melejitkan 
prestasi belajar, tidak ada salahnya lembag-lembaga pendidikan perlu 
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Materi pelajaran HanZi tentang anggota tubuh dan cara menulis(buku Zhongwen 1 
























































Materi pelajaran HanZi tentang letak atau posisi dan cara menulis (buku 














































Ruang laboratorium komputer yang digunakan untuk melatih cara menulis 














Ruang laboratorium bahasa 
 
 
 
